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LATAR BELAKANG  

Dalam rangka mengupayakan peningkatan kesejahtaeraan pegawai, pemerintah secara 

bertahap terus melakukan perbaikan dalam berbagai aspek antara lain berkaitan dengan 

gaji, pensiun, tabungan hari tua, perumahan, BPJS dan lain sebagainya. Beberapa item 

di atas menjadi hal yang krusial yang menentukan kelangsungan hidup pegawai. Selain 

itu diharapkan ke depannya selain akan menyejahterakan pegawai   sekalian dengan 

keluarga yang bersangkutan. Sebagai wadah bagi pegawai berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 20 tahun 2022 Aparatur  Sipil  Negara  pada  pasal  62 menjelaskan bahwa pegawai 

ASN terhimpun dalam organisasi profesi ASN.  

Dalam  Peraturan  Pemerintah  Republik  Indonesia  Nomor  42 Tahun 2004 tentang 

Pembinaan Jiwa Korps dan Kode Etik Pegawai Negeri Sipil pasal 1, dijelaskan bahwa Jiwa 

Korps Pegawai Negeri Sipil adalah rasa kesatuan dan persatuan, kebersamaan,kerja 

sama, tanggung jawab, dedikasi, disiplin, kreativitas, kebanggaan dan rasa memiliki 

organisasi   Pegawai Negeri Sipil dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sedangkan    

Kode Etik Pegawai Negeri Sipil adalah pedoman sikap, tingkah laku, dan perbuatan 

Pegawai Negeri Sipil di dalam melaksanakan tugasnya dan pergaulan hidup sehari-hari. 

Selain itu dalam Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 82  Tahun  1971  tentang  

Korps  Pegawai  Republik  Indonesia merupakan   penegasan   untuk   membentuk   Korps   

Pegawai Republik Indonesia (KORPRI). 

Jadi, berdasarkan penjelasan di atas hak-hak yang harus diterima termasuk fasilitas yang 

diperoleh apabila PNS tersebut meninggal dunia selanjutnya hak-hak ahli waris (isteri, 

suami dan anak) bila PNS aktif meninggal dunia dan hak-hak yang dapat diterima PNS 

lewat KORPRI, Unit Kepegawaian Daerah, Taspen dan BPJS Kesehatan. Beberapa 

contoh berkaitan dengan layanan kepegawaian pasca purna tugas antara lain hak 

mendapatkan kenaikan pangkat 1 (satu) jenjang lebih tinggi asuransi kematian, uang duka 

wafat, dari TASPEN, hak-hak pelayanan dari BPJS Kesehatan, Hak Bantuan Hukum dari 

LKBH (Lembaga Konsultasi dan Bantuan Hukum) dan pembinaan kesejahteraan dari 

KORPRI. 

 

TUJUAN INOVASI 

Tujuan inovasi Si Atun adalah sebagai berikut: 
 

1. Bahan penyusunan laporan keuangan iuran KORPRI dapat ditindalknjuti lebih 

mudah. 

2. Agar mudah dalam melakukan controlling bulanan sehingga apabila terjadi 

kesalahan bisa dapat dilakukan secara cepat. 



3. Proses penyerahan santunan sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan. 

4. Laporan   penyerahan   santunan   KORPRI   dan   Laporan Keuangan KORPRI yang 

lengkap dan telah berbasis aplikasi  

 

SASARAN INOVASI  

1. Mempercepat  dan  mempermudah  proses  pelayanan  dan pelaksanaan 

penyerahan santunan KORPRI 

2. Unit Kerja yang bersangkutan tidak perlu lagi membuat surat rekomendasi sebagai 

lampiran persyaratan Santunan KORPRI. 

3. Mewujudkan ketepatwaktuan dalam penyerahan santunan KORPRI 

4. Mewujudkan kesejahteraan dengan santunan KORPRI. 

5. Meningkatkan rasa peduli sesama ASN.  

 



 

 

Seiring dengan berkembangnya teknologi maka inovasi SI ATUN akan memanfaatkan teknologi dengan 

membuat aplikasi penginputan data penerima santunan yang berbasis web. Cara ini dilakukan agar 

dapat memudahkan proses pengumpulan data menjadi database yang siap di akses kapan saja.  

Dalam penerapan Sistem berbasis web ini ada beberapa langkah yang harus diperhatikan. Berikut ini 

merupakan tata cara dan panduan penggunaan aplikasi SI ATUN. 

 

I.I. INPUT DATA KE APLIKASI SI ATUN 

1. Untuk membuka aplikasi SI ATUN maka kita perlu membuka aplikasi web 

silka.balangankab.go.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah akses web silka.balangan.go.id, maka akan muncul halaman login. Langkah selanjut nya 

masukan User nama dan password admin silka anda yang sudah terdaftar 

 

 

2. Langkah berikutnya setelah anda berhasil login maka akan muncul beberapa menu tab pada 

aplikasi silka 

 



 

 
 

Pilih tab menu “Fitur lainnya”  “SI ATUN”  “Entri Santunan”. Menu ini digunakan untuk 

membukan aplikasi SI ATUN serta menginput data peserta yang telah terverifikasi dan 

mendapatkan santunan manfaat dari SI ATUN. 

 

3. Setelah aplikasi SI ATUN terbuka maka anda akan di arahkan pada menu seperti gambar berikut 

 

 
 

Jika anda ingin mengiput data maka gunakan menu “Tambah”  

 



 

 
 

Anda dapat mengentri data santunan dengan cara isi NIP, Jenis Santunan, Besar Santunan, 

Tahun, Bulan. Jika data di input maka anda bisa klik “cek” untuk memvalidasi data NIP.  

Kemudia klik “Save Changes” jika data sudah sesuai 

 
 



 

Pastikan Lengkapi data sesuai dengan data penerima santunan yang telah terverifikasi di akun 

silka. Agar dapat di simpan. 

 

 

 

I.2. MELIHAT DATA YANG TELAH DI INPUT 

  Untuk memastikan data sudah berhasil di input serta mengecek data yang sudah kita 

input kan maka dapat menggukan bebrapa menu pada aplikasi SI ATUN ini. Berikut cara untuk melihat 

dan menggunakannya. 

 

1. Buka aplikasi silka seperti pada tahap awal penginputan, kemudian akan muncul dasboard  

halaman awal yang berisi data yang sudah kita inputkan sebelumnya 

 

Seperti pada gambar diatas akan muncul beberapa item seperti tahun, bulan, jenis santunan, 

pencarian (masukan NIP) 

 

 

2. Untuk melihat data maka anda bisa memasukan “Tahun, bulan, jenis jaminan” sesuai 

kebutuhan data yang akan dimunculkan kemudian klik “Filter”. Maka data akan muncul sesuai 

filter tahun, bulan, jenis jaminan yang telah di pilih. 

 



 

 
3. Jika anda ingin mencetak laporan dari data tersebut maka silahkan pilih icon gambar print pada 

data yang akan dicetak 

 



 

 

Anda juga dapat melakukan pencetakan rekapan data perbulan dengan memilih “cetak 

rekap”seperti pada gambar diatas. 

 

 

1.3.  MELIHAT TAMPILAN STATISTIK DATA  

 

 Aplikasi SI ATUN yang sudah di input data nya memiliki fitur statistik untuk menampilkan data, 

dengan adanya fitur ini diharapkan dan memudahkan kita dalam mengelola laporan sesuai data yang 

diperlukan untuk bahan presentasi dll. 

 

1. Login ke aplikasi seperti pada tata cara penginputan. Maka akan terlihat kembali halaman awal 

login silka seperti pada gambar dibawah ini 

 

 
 

Untuk melihat stasistik anda bisa memilih tab menu “Fitur Lainnya  SI – ATUN  Statistik” 

Maka anda akan di arahkan kehalaman statistik SI ATUN seperti pada gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Silahkan masukan data “Filter Per Tahun” untuk menampilkan statistik data yang diperlukan 

sesuai kebutuhan anda. 

 

Demikian Manual book / Juknis ini semoga dapat membatu anda dalam mengelola data 

Santunan Korpri melalui aplikasi SI ATUN ( Sistem Informasi Santunan) KORPRI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PETUNJUK TEKNIS 

 

TATA CARA MENGGUNAKAN APLIKASI 

 

Si Atun (Sistem Informasi Santunan) KORPRI 

 

Silahkan klik LINK dibawah ini 

 

https://bit.ly/Juknis_Si_Atun 



PENUTUP 

 

 

Dengan adanya inovasi Si Atun dengan keunggulan didesain untuk membantu dan 

menyederhanakan proses penginputan data penerima santunan dan tali asih Korpri, 

menyajikan rekapitulasi data penerima santunan, sehingga mempermudah di dalam 

membuat laporan keuangan. Keberadaan inovasi si Atun mempercepat dan 

mempermudah proses pelayanan dan pelaksanaan penyerahan santunan, mewujudkan 

ketepatwaktuan dalam penyerahan santunan serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat penerima santunan Korpri.  

 

 


